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Berdirilah kerajaan-kerajaan Islam di  penjuru Sulawesi.  Khatib  Dayan belajar
Islam kepada Sunan Bonang dan Sunan Kalijaga. Ketika kembali ke Kalimantan,
mendirikan kerajaan-kerajaan Islam di Kalimantan.

Ario  Damar  atau  Ario  Abdillah  ke  semenanjung  Sumatera  bagian  selatan,
menyebarkan dan mendirikan kerajaan-kerajaan di  Sumatera.Kemudian Londo
(Belanda)  datang.  Mereka  semua  –  seluruh  kerajaan  yang  dulu  dari  Jawa  –
bersatu melawan Belanda.

Ketika Belanda pergi, bersepakat dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Maka kawasan di Indonesia disebut wilayah, artinya tinggalan para wali. Jadi, jika
anda meneruskan agamanya, jangan lupa kita ditinggali wilayah. Inilah Nahdlatul
Ulama, baik agama maupun wilayah, adalah satu kesatuan: NKRI Harga Mati.

Maka di mana di dunia ini, yang menyebut daerahnya dengan nama wilayah? Di
dunia tidak ada yang bisa mengambil istilah: kullukum raa’in wa kullukum mas
uulun  ‘an  ra’iyatih  ;  bahwa  Rasulullah  mengajarkan  hidup  di  dunia  dalam
kekuasaan ada sesuatu yaitu pertanggungjawaban.

Dan  yang  bertanggungjawab  dan  dipertanggung  jawabkan  disebut  ra’iyyah.
Hanya  Indonesia  yang menyebut  penduduknya  dengan sebutan  ra’iyyah  atau
rakyat. Begini kok banyak yang bilang tidak Islam.

Nah, sistem perjuangan seperti ini diteruskan oleh para ulama Indonesia. Orang-
orang yang meneruskan sistem para wali ini, dzaahiran wa baatinan, akhirnya
mendirikan sebuah organisasi yang dikenal dengan nama Jam’iyyah Nahdlatul
Ulama.

Kenapa  kok  bernama  Nahdlatul  Ulama.  Dan  kenapa  yang  menyelamatkan
Indonesia kok Nahdlatul Ulama? Karena diberi nama Nahdlatul Ulama. Nama
inilah yang menyelamatkan. Sebab dengan nama Nahdlatul Ulama, orang tahu
kedudukannya: bahwa kita hari ini, kedudukannya hanya muridnya ulama.

Meski,  nama  ini  tidak  gagah.  KH  Ahmad  Dahlan  menamai  organisasinya
Muhammadiyyah:  pengikut  Nabi  Muhammad,  gagah.  Ada  lagi  organisasi,

https://www.harakatuna.com/islam-jawa-bagian-vi.html


namanya Syarekat Islam, gagah. Yang baru ada Majelis Tafsir Alquran, gagah
namanya. Lha ini “hanya” Nahdlatul Ulama. Padahal ulama kalau di desa juga ada
yang hutang rokok.

Tapi Nahdlatul Ulama ini yang menyelamatkan, sebab kedudukan kita hari ini
hanya muridnya ulama.  Yang membawa Islam itu  Kanjeng Nabi.  Murid Nabi
namanya Sahabat.  Murid  sahabat  namanya tabi’in  .  Tabi’in  bukan ashhabus-
shahabat , tetapi tabi’in , maknanya pengikut.

Murid Tabi’in namanya tabi’it-tabi’in , pengikutnya pengikut. Muridnya tabi’it-
tabi’in  namanya  tabi’it-tabi’it-tabi’in  ,  pengikutnya  pengikutnya  pengikut.  Lha
kalau kita semua ini namanya apa? Kita muridnya KH Hasyim Asy’ari.

Lha  KH  Hasyim  Asy’ari  hanya  muridnya  Kiai  Asyari.  Kiai  Asyari  mengikuti
gurunya,  namanya Kiai  Usman.  Kiai  Usman mengikuti  gurunya namanya Kiai
Khoiron,  Purwodadi  (Mbah  Gareng).  Kiai  Khoiron  murid  Kiai  Abdul  Halim,
Boyolali.

Mbah Abdul Halim murid Kiai Abdul Wahid. Mbah Abdul Wahid itu murid Mbah
Sufyan.  Mbah Sufyan murid  Mbah Jabbar,  Tuban.  Mbah Jabbar  murid  Mbah
Abdur Rahman, murid Pangeran Sambuh, murid Pangeran Benowo, murid Mbah
Tjokrojoyo, Sunan Geseng.

Sunan Geseng hanya murid Sunan Kalijaga, murid Sunan Bonang, murid Sunan
Ampel, murid Mbah Ibrahim Asmoroqondi, murid Syekh Jumadil Kubro, murid
Sayyid Ahmad, murid Sayyid Ahmad Jalaludin, murid Sayyid Abdul Malik, murid
Sayyid Alawi Ammil Faqih, murid Syekh Ahmad Shohib Mirbath.

Kemudian  murid  Sayyid  Ali  Kholiq  Qosam,  murid  Sayyid  Alwi,  murid  Sayyid
Muhammad, murid Sayyid Alwi, murid Sayyid Ahmad Al-Muhajir, murid Sayyid
Isa An-Naquib, murid Sayyid Ubaidillah, murid Sayyid Muhammad, murid Sayyid
Ali Uraidi, murid Sayyid Ja’far Shodiq, murid Sayyid Musa Kadzim, murid Sayyid
Muhammad Baqir. Sayyid Muhammad Baqir hanya murid Sayyid Zaenal Abidin,
murid Sayyidina Hasan – Husain, murid Sayiidina Ali karramallahu wajhah . Nah,
ini yang baru muridnya Rasulullah saw.

Kalau begini nama kita apa? Namanya ya tabiit-tabiit-tabiit-tabiit-tabiit-tabiit…,
yang panjang sekali. Maka cara mengajarkannya juga tidak sama. Inilah yang
harus difahami.



Rasulullah itu muridnya bernama sahabat, tidak diajari menulis Alquran. Maka
tidak ada mushaf Alquran di jaman Rasulullah dan para sahabat. Tetapi ketika
sahabat ditinggal wafat Rasulullah, mereka menulis Alquran.

Untuk siapa? Untuk para tabi’in yang tidak bertemu Alquran. Maka ditulislah
Alquran di  jaman Sayyidina Umar dan Sayyidina Utsman.  Tetapi  begitu para
sahabat wafat, tabi’in harus mengajari dibawahnya.

Mushaf Alquran yang ditulis sahabat terlalu tinggi,  hurufnya rumit tidak bisa
dibaca. Maka pada tahun 65 hijriyyah diberi tanda “titik” oleh Imam Abu al-Aswad
ad-Duali, agar supaya bisa dibaca.

Tabiin wafat,  tabi’it  tabi’in  mengajarkan yang dibawahnya.  Titik  tidak cukup,
kemudian diberi “harakat” oleh Syekh Kholil bin Ahmad al-Farahidi, guru dari
Imam Sibawaih, pada tahun 150 hijriyyah.

Kemudian Islam semakin menyebar ke penjuru negeri, sehingga Alquran semakin
dibaca oleh banyak orang dari berbagai suku dan ras. Orang Andalusia diajari “
Waddluha” keluarnya “ Waddluhe”.

Orang  Turki  diajari  “  Mustaqiim”  keluarnya  “  Mustaqiin”.  Orang  Padang,
Sumatera Barat,  diajari  “ Lakanuud ” keluarnya “ Lekenuuik ”.  Orang Sunda
diajari “ Alladziina ” keluarnya “ Alat Zina ”.


